
mernpunyai tug as dan wew enang dalarn penyelenggaraan Pemilu 
Anggoia Dewan Perwakilan Raky at. Dewan Perwakilan Daerah dan 
Dewan Perwakilan Raki at Daerah: 

b. bahwa anggota partai politik yang diberhenrikan oleh pimpinan partai 
poliiik yang bcrwenang dapat rnengajukan keberatan kepada Mahkamah 
Partai Politik. Pcngadilan Negeri dan mclakukan upaya hukum kasasi 
mclalui Mahkamah Agung sebagaimana dimaksud dalarn Undang­ 
Undang Nomor 02 Tahun 2011 tentang perubahan Undang-Undang 
lomor 02 Tahun 2008 teruang Panai Politik: 

c. bahwa anggota partai poliiik yang dibcrhentikan dan sedang dalam 
proses pengajuan kcberatan kepada Mahkamah Partai Politik, atau 
mengajukan gugatan melalui Pengadilan Negcri atau mengajukan upaya 
hukum kasasi melalui f\ lahkamah Agung scbagaimana dimaksud pada 
huruf b. berpcngaruh terhadap proses pcnggantian antarwaktu Anggota 
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi atau Dewan Perwakilan 
Rakyat Daerah Kabupatcn-Kota: 

d. bahwa pengganti antarwaktu Anggoia Dewan Pcrwakilan Rakyat 
Daerah Provinsi atau Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 
Kabupatcn/Kota induk dan pernekaran diambil dari Daftar Calon Tetap 
hasil penataan kcanggoiaan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi 
atau Dewan Perwakilan Rakyat Dcrah Kabupaten/Kota induk 
sebagairnana dimaksud d:1!,1111 Peraturan KPU Nomor 61 Tahun 2009, 
mengingat putusan vlahkamah Konstiiusi Nomor I 24/PCC-VIll2009 
memperoleh kckuatan hukum tetap sejak sclcsai diucapkan dalam 
sidang plcno terbuka untuk urnurn tanggal '27 Agusius 2010 
scbagaimana dimaksud dalam pasal -17 dan pasal 58 Undang-Lndang 
Nomor ~-I Tahun 2003 tcntaug Mahkamah Konstiiusi: 

bahwa sesuai ketentuan Pasal 8 avat (I) huruf l dan ayat (4) huruf i 
Undanu-Undana Nomor 22 Tahun 2007 menvatakan bahwa KPU ' ~ . 

a. Meuimbaug 

KO.\IISJ PF..\IILlIIA:-- l'Mli.\l, 

PERlJBAIIAJ\ ATAS PERATCRA,', KOMlSI PE~tlLIHA:'-1 UMU~[ 
J\OMOR 22 TAHU:'-/ 2010 TENTANG PED0.\1AN TEKJ,IS VF.RI Fl KASI SY ARA T 

CALON PEJ\GGANTI ANTARWAKTU A:'-IGGOTA DE\VAN PER'vVAKILAN 
RAKYATDAERAH PROVINS! DA~ A:'-IGGOTA DEWAN PER.\VAKlLAN RAKYAT 

DAERAH KABUPATEN/KOTA HASIL PE.\1ILIHAJ\ UMUM 

TF.NTANG 

NO.\IOR 03 TAHCI\' 2011 

PF.RA TUR.AN K0l\1ISI PEMILJHAJ\ UMUM 

KOMISt PEMILIHAN UMUM 

hukum
Stamp



8. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2010 tentang Pedornan 
Pcnyusunan Peraturan Dewan Pcrwakilan Rakyat Daerah tcntang Tata 
Tcrtib Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (Lembaran Negara Rcpublik 
Indonesia Tahun 2010 Nomor 22. Tambahan Lcmbaran Negara 
Repuhlik Indonesia Nomor 5104 ): 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2004 tentang Majelis Rakyat 
Papua sebagairnana diubah dengan Peraturan Perncrintah Nomor 64 
Tahun 2008 (I .embaran Negara Rcpublik Indonesia Tahun 2008 Numor 

140. Tambahan Lembaran Negara Rcpublik Indonesia Nornor 4900): 

6. Undang-Unclang Nomor 27 Tahun 2009 tcniang Majeli« 
Permusyawaratan Rakyat. Dewan Perwakilan Rakyat. Dewan 
Perwakilan Daerah dan Dewan Pcrwakiian Rakyat Daerah (Lcmbaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2009 1timor 123. Tambahan 
Lernbaran Negara Repuhlik Indonesia Nomor 5043 ): 

5. Undang-Undang Nomor 10 'l'ahun 2008 tenrang Pcmilihan Umum 
Anggota Dewan Perwakilan Rakyat. Dewan Pcrwakilan Daerah. clan 
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah sehagaimana diubah dengan 

' Undang-Undang Rcpublik Indonesia Nomor 17 Tahun 2009 (Lernbar 
Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nornor 41. Tambahan 
Lernbaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 4986): 

4. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2008 temang Panai Politik 
sebagaimana diubah dengan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2011 
(Lernbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 8. 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nornor 5189): 

3. Undang-Undang Nornor 22 Tahun 2007 teruang Penyclcnggara 
Pemilihan Umum (Lernbaran Negara Republik lndonesia Tahun 2007 
Nornor 59. Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
472 J ): 

2. Undang-Undang Nornor 11 Tahun 2006 tenrang Pemerintahan Aceh 
(Lcmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 62. 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4633): 

Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2001 ternang Oionomi Khusus bagi 
Provinsi Papua scbagaimana diubah dengan Undang-Undang Nomor 35 
Tahun 2008 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 

112. Tarnbahan Lernbaran Negara Indonesia Nomor 4884) : 

I. 

e. bahwa herdasarkan pertimbangan sebagaimana tersebut pada huruf a. 
huruf b, huruf e. dan huruf d. perlu menerapkan Pcraturan Komisi 
Pemilihan Urnum tentang Perubahan Aias Pcraiuran KPU Nomor 22 
Tahun 2010 tentang Pcdoman Teknis Verifikasi Syarat Calon Pcngganti 
Antarwakrn Anggota Dewan Pcrwakilan Rakyat Daerah Provinsi dan 
Dewan Perwakilan Rakyat Dacrah Kabupaten/Koia hasil Pemilihan 
Umum: 
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2. Keputusan Komisi Pemilihan Umum Nornor: 396/KpLs/KPlJ/ 
Tahun 2009 tcniang Pcrubahan Kepuiusan Komisi Pcmilihan 
Umum Nomor 255/Kpts/KPUfrahun 2009 ientang Penetapan clan 
Pcngumuman Hasil Pemilu Anggota DPR. DPD. DPRD Provinsi, 
dan DPRD Kabupaten/Kcta: 

I. Kcputusan Komisi Pernilihan Umum Nornor: 153/SK/KPU/ 
Tahun 2008 s.d Nornor 185/SK/KPUff'ahun 2008 Tentang 
Penetapan Daerah Pemilihan. Jurnlah Penduduk dan Jumlah Kursi 
Anggota DPRD Provinsi, dan DPRD Kabupaten/Kota pada 
33 Provinsi: 

14. Pcraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 15 Tahun 2009 tenrang 
Pedoman Tcknis Penetapan Dan Pengumuman Hasil Pernilu. Tata Cara 
Penetapan Pcrolehan Kursi. Penetapan Calon Terpilih. dan Penggantian 
Calon Terpilih Dalam Pemilu Anggoia Dewan Pcrwakilan Rakyat. 
Dewan Perwakilan Daerah, Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi. 
dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten/Kota Tahun 2009 
sebagaimana cliuhah ierakhir clengan Peraturan Komisi Pemilihan 
Umum Nomor 60 Tahun 2009: 

13. Peraturan Komisi Pemilihan Umurn Nornor 46 Tahun 2008 teniang 
Pedornan Teknis Pelaksanaan Rekapitulasi Penghitungan Hasil 
Perolehan Suara di Kccamatan, Kabupaten/Koia dan Provinsi serta 
Tingkat Nasional dalam Pemilihan Umum Anggota Pcrwakilan Rakyat. 
Dewan Pcrwakilan Daerah, Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi 
dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten/Kota: 

12. Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 18 Tahun 2008 tcntang 
Pedoman Teknis Pencalonan Anggota Dewan Pcrwakilan Rakyat. 
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi, dan Dewan Perwakilan 
Rakyat Daerah Kabupaten/Kota dalam Pernilu Tahun 2009: 

1 I. Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor I 7 Tahun 2008 tcntang 
Pedoman Penetapan Alokasi Kursi dan Dacrah Pemilihan Anggota 
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi dan Dewan Perwakilan 
Rakyat Daerah Kabupaten/Kota dalam Pcmilu Tahun 2009: 

10. Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 06 Tahun 2008 tentang 
Susunan Organisasi dan Tata Kcrja Sckrcrariat Jenderal Komisi 
Pemilihan Umum. Sekretariat Komisi Pemilihan Umum Provinsi dan 
Sekretariat Komisi Pemilihan Umum Kabupaten/Kota sebagairnana 
diubah dengan Peraturan Komisi Pcmilihan Umum Nomor 22 Tahun 
2008: 

9. Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor OS Tahun 2008 teruang Tata 
Kerja Komisi Pemilihan Umum. Kornisi Pemilihan Umum Provinsi dan 
Komisi Pernilihan Umum Kabupaten/Kota sebagaimana diubah tcrakhir 
dengan Peraturan Kornisi Pernilihan Umum Nomor 01 Tahun 2010: 
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I 

P.ERUll,\IL\i\ ,\T:\.S l'ERATCRAN KO:\USJ PE'.\OLIHA.'\ U'.\>lC'.\1 
NO'.\IOR 22 T,\HU\'. 2010 TE:,.;T.\_'\G PEDO\l,\'.\ TEK:\1 
YERIFIK..\SI S'i .\RAT CALO:\ l'E;>.;GGA:\TJ ASTAR\\'AKTI.1 
A:'\C.C.OT.\ l>f,\\ \:\ PEH\\'AKILA;>.; RAKYAT DAERAH 
l'ROVl'.'>Sl DA:\ ,\_',(;c;crr.-\ DE\VA. PERWAKILAN RAKYAT 
DARRAH K,\BCl'ATE'.'>/ KOT,\ HA.SIL PE:VIILIHAN l')IUM. 

9. Bcrita Acara Rapat Plcno Komi,i Pcmilihan Urnum Nomor 
IO/B,VV/:!011 ranggal I I Mei 201 I tcniang Substansi Pokok 
Pcrubahan Pcraturan KJ>U Nomor 2:! Tuhun 2010 tentang 
Pcdornan Tckrus Verifika-« Syarm Calon Pcnggunri Antarwaktu 
:\nggolJ Dewan Pcrwakilan Rak~at Daerah Pro, in,1 dan 
_\nggotJ Dewan Pcrwakrlan Rakyat Duerah Kabupaten/Kota 
Ha-il Pemihhan Urnurn: 

8. Sur.u Komisi Pcmilihan lJmum Nornor: 265/KPl//lV/2010 
tall,\?;!.11 30 April 201() pcrihal Pcnjelasan Pcnggantian Antarwaktu 
Alll!,?Ol,\ DPRD: 

7. Surat Kormxi Penuhhan Umum Nornor: 123/KPU/111/2010 
tauggal 8 Maret 20 IO perihal Pcraturan Pemerintah mengenai 
Pengganuan Antarwaktu Anggota DPRO Pro, inxi dan Anggota 
DPRD Kabuparcn/Kota: 

6. Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 12-l/PUU- Vll/2009 teruang 
pcnguiiun Pasal 348 dun Pasal 403 Undang-Undang Xomor !7 
T.1hu11 2009: 

5. Putu-un Mahkarnah Konstitusi Xomor: 74-80-9-1-59-67/PHPV.C­ 
\ U.'.!009 tentang pengujian Pasal :!05 ayut (51. ayut 16) dan ayat 
171 I 'ndang- L'ndang Nomor 10 Tahun .2008; 

-l. Putuxan Muhkamuh Konsuiusi Nomor: 10-11-12-13/PUL'­ 
\'ll/2009 tenumg pengujian Pasal 205 ayat (-l). Pa-,al 211 ayat (3) 
dun Paval 212 a)UI 13) Undang-Uudaug Nomor 10 Tahun 2008: 

1. Putusan Mahkamah Kon.,1111i-1 omor: 12 2-l/Pt.:u- \'U:!008 
1..:m,m; pcngujran l'asal 55 ayat (21. Pasal 205 ayat (-1). ayat (5). 
a}:n 161. avat (71. Pa-al 104 huruf b. huruf c, huruf d. dan huruf c 
l tndang-Undang Nomor 10 Tahun 2008: 

Meuetapkan 



()) Dal am hal calon pd H'an11 antarw aktu anggota Dl'RD Pro, in,-i mcngajukan kcbcratan 
kepada Mahkamah 1 4na1 f',,1111k ara-, pcmbcrhcnuunnya -cbagai anggou, partai politik 
-ehagaimana dim.ikvud u.ilarn Pu-al l .1A ayat (I). KP\ I Provinsi mclakukan klarifikasi 
kcpada pimpinan pa11a1 poluik. 

"l'a~al 21.\ 

4. Diantara kctcntuun Pa,:, _I .!an l'a.,al ::?:?. di-ivipkan 3 mgal paval yakni P,1,al 11A. 21H dan 
21 C ) ang berbunvi ,cb.1g. •c11l,.ut 

(2) Calon pengg.mu .,m rw axju ,mg)!olll DPRD Provin-i yang mcngajukan gugatan mclalui 
Pengadilan \Jcgc11 .,1,,u rncngajukan kasasi kepada Mahkumah Agung, dibuktikan 
dcngan salinan p11111,a11 Pcngadilan Ncgcri atau putu-an Mahkamah -vgung yang tclah 
rucmpunyai keku.u.u hukum tctap." 

11) Calon pengganu ,11 '..,n. All, .ingg.ota DPRD Provinsi yang dibcrhenrikan scbngai 
anggota pan,n p,,1,· 11. ,.:hag,1imana dirnaksud dalam Paxal 12 huruf c dan Pa-al 13 
ayat (6) dapat mcnuajukan kcbcrntan rnclalui Mahkamah l'artJ1 Politik. dibukukan 
dengan keputuvan p1111pina11 panui poluik. 

"l'asal 13. \ 

3. Diantara kctemuan Pa,a. 1.:. dun Pa-ul 1-4 disisipknn I 1smu1 pa,al yakru Pasal 13,\. yang 
bcrbunyi scbagai bcnkut 

(6) Calon pcngganti ,11,tan, .1k11, anggota DPRD pro,·111,1 ) .mg dibcrheuukan -ebagai 
anggoia panui p,m,1k -.hJ~·.umana dimak-ud <lalam Pa,al 12 huruf c. drbukiikan 
denga.n surat kcpuiu-an pcmbcrheruian dan panai politik scvuai Anggaran Da-ar dan 
Anggaran Rumah I angga p.irtui politik yang bcrsangkuian dan/atau salinan putusan 
Mahkamah Partui Puliuk. puur-an Pengadilan -.:cgcri atau putu-un Mahkamah Agung" 

"Pasal 13 

2. Kctentuan Paval 13 J)at 1 , t!111hah. -ehmgga bcrbuny i -ebagai bcrikur: 

(3) Usu! pcmbcrhenuar .. nggotJ DPRD Kahupaten/Kota karena alasan -cbagairnana 
dimaksud dalam I' ,,.1 x ,l),11 (21 huruf h dan pimpinun partai politik di-enai denga.n 
salinan putusan pri.!,1d1l.1n vang Lelah mcmpcrolch kekuaran hukum tctap dalam hal 
anggora partai polruk \';mg bersangkutan mcngajukun kcbcraian melului pcngadilan: 
atau" 

·•ra~al 11 

I. Ketentuan Pa-al 11 aym • 1 d1111'.1h. schmgga hcrbunyi scbagar bcnkut: 

Beberapa ketcmuan dalam 1',·r.1tu1an KPU Nomor 22 Tahun 2010 ieruang Pcdoman Teknis 
Venfikass Syarat Calon l'cm•i.;.mii .vntarwuktu Anggota Dewan Perwakilnn Rakyat Daerah 
Provinsi dan Anggoia De" .111 l'erwakilan Rakyat Daerah Knbup.ucn/Kota lla'11 Pcmilihan 
Umum. diubah -cbagai bcriki · 

t•a,,al I 
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(2) Apabila keterangan rertulis dari Pcngadilan Negeri scbagaimana dimaksnd pada ayat (I) 
menerangkan bahwa Pengadilan Negeri scdang memeriksa pcngajuan gugatan mas 
pemberhentian caJon pcngganti anlarwakm dan bclurn memperoleh putusan Pengadilan 
Negcri yang mempunyai kekuatru1 hukum tetap. KPl. Pro,in,i dalam w~klll 5 clima> 
hari kcrja cctap menymnpaikan narna calon pcngganti amarwaktu peringkat ,uara calon 
tcrban)ak herikuln)a dengan di,cnai pcnjcla.,an/huku 1cnuli, bahwa calon pcngg,1mi 
antaiwal..tu tc-r,chul ,cdang dalam pro,cs pcmcrik"1an di Pcngadilan l\.:gcri. 

(I) Dalam ha! cal on penggami antarwaktu anggoia DPR D Provinsi mengajukan gugatan 
kepada Pcngadilan Negeri atas pembcrhcntiannya sebagai anggota partai politik 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal I 3A ayat (2). KPlJ Provinsi mclakukan klanfikasi 
kepada Pcngadilan Negeri. 

"Pa~al 21R 

(6) KPU Provinsi setelah menerima pcmbcritahuan dari pimpinan DPRD Provinsi 
scbagairnana dimaksud pada ayat (5). mcrubah penetapan calon pengganii antarwaktu 
yang bersangkutan dan menyampaikan kcmbali kepada pimpinan DPRD provinsi untuk 
dircsmikan keanggotaannya scbagai anggota DPRD Provinsi dcngan revisi Keputusan 
Mcnteri Dalam Ncgeri." 

(5) Pimpinan DPRD Provinsi setelah menerima putusan Mahkamah Partai Politik 
sebagairnana dimaksud pada ayat (-1). menyarnpaikan kcpada KPU Provino untuk 
merubah peneiapan calon pcnggami antarwaktu, disertai dcngan kcputusan Mahkamah 
Partai Politik. 

( 4 I Dalarn ha! putusan Mahkamah Panai Politik tciap menetapkan pcrnberhent ian calon 
pcngganti aniarwaktu anggota DPRD Provinsi scbagai anggota partai politik. dan 
kcputusan Mahkamah Partai Politik tersebui diterapkan setelah calon pcngganti 
amarwaktu anggota DPRD Provinsi disampaikan kepada pirnpinan DPRD Provinsi 
scbagaimana dirnaksud ayat (I). putusan Mahkamah Partai Poliiik disarnpaikan olch 
pirnpinan partai politik kcpada pimpinan DPRD Provinsi. 

t3) Dalarn hal putusan Mahkamah Partai Poliuk membatalkan/mcncabut kernbali 
pcmberhemian sebagai anggota partai politik. dan keputusan Mahkamah Partai Politik 
tersebut ditetapkan setelah calon pcnggami antarwaktu anggota DPRD Provinsi 
disampaikan kepada pimpinan DPRD Provinsi scbagaimana dimaksud a) at ( J J. 
kcputusan Mahkarnah Partai Politik tersebut menjadi bukti keabsahan calon penggami 
antarwaktu onggota DPRD Provinsi. 

(2) Apabila ketcrangan tcrtuli-, dari pimpinan partai politik scbagairnana <limaksud pada 
ayat (I) menerangkan bahwa mahkamah partai politik sedang memproscs keberatan 
atas pemherhentian calon pcngganu antarwaktu dan helurn mcmpcroleh keputusan 
Mahkamah Partai Politik yang bcrsifat final. KPL Pro, in-i dalam waktu 5 (lima1 hari 
kerja tcrscbut tetap menyampaikan nama calon pengganti antarwakru peringkat suara 
calon rcrbanyak bcrikuinva dengan discnai penjelasan/buku ienuh-, bahwa calon 
pengganti antarwaktu ier-ebut <cdang dalam proses pcngajuan keberatan di Mahkamah 
Partai Poluik. 
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(4) Dalam hal purusan Mahkamah Agung rnernutuskan pemherhentian calon pcngganri 
antarwaktu anggota DPRD Provinsi scbagai anggota partai politik. dan putusan 
Mahkamah Agung icrscbut diputuskan setelah calon peugganti antarwaktu anggoia 
DPRD Provinsi disampaikan kcpada pimpinan DPRD Provinsi sebagaimana dirnaksud 
ayat (I). putusan Mahkamah Agung disarnpaikan oleh pimpinan panai politik kepada 
pimpinan DPRD Provinsi. 

(3) Dalam ha) putusan Mahkarnah Agung mernbatalkan putusan Pengadilan Negeri 
mengenai pemberhentian sebagai anggoia partai poluik. clan putusan Mahkamah Agung 
tersebut ditetapkan setelah calon pcngganti antarwaktu anggota DPRD Provinsi 
disarnpaikan kepada pimpinan DPRD Provinsi scbagaimana dimaksud ayat (I). putusan 
Mahkamah Agung tersebur menjadi bukti keabsahan calon pengganti antarwaktu 
anggoia DPRD Provinsi. 

(2) Apabila keterangan tertulis dari Mahkamah Agung scbagaimana dimaksud pada ayat (I} 
menerangkan bahwa Mahkamah Agung scdang mcmcriksa pcngajuan kasasi atas 
purusan Pengadilan Negeri dan bclum mcmpcrolch putusan Mahkamah Agung yang 
mempunyai kekuaian hukum tctap, KPL' Provinsi dalarn waktu 5 (lima) han kcrja tctap 
menyampaikan nama cal on pcngganti antarw aktu peringkat suara calon rerbanyak 
berikutnya dengan c!isertai pcnjclasan/bukti tcrtulis bahwa calon pcnggant1 antarwaktu 
tersebut sedang dalarn prose, pemcriksaan di Mahkamah .\gung. 

(I) Dalam hal cal on pengganti antarwaktu anggota DPRD Provinsi mengajukan kasasi 
kepada Mahkamah Agung atas putusan Pengadilan Negeri mengenai pemherhentiannya 
sebagai anggota partai politik sebagaimana dimaksud dalam Pasal I 3A ayat (2). KPU 
Provinsi melakukan klarifikasi kepada Mahkarnah Agung. 

''Pasal 21C 

(6) KPU Provinsi setelah menerima pernberitahuan dari pimpinan DPRD Provinsi 
sebagairnana dimaksud pada ayat (5). merubah penetapan calon pengganti antarwaktu 
yang bcrsangkutan dan menyampaikan kernbali kepada pimpinan DPRD Provinsi uruuk 
diresmikan kcanggotaannya sebagai anggota DPRD Provinsi dengan merevisi 
Keputusan Mentcri Dalam Negeri." 

(5) Pimpinan DPRD Provinsi setelah mcnerima putusan Pengadilan Negeri sebagaimana 
dimaksud pada ayat (4). menyampaikan kepada KPU Provinsi untuk merubah penerapan 
calon pengganti antarwaktu. disertai dengan putusan Pengadilan Negeri. 

(4) Dalam ha! purusan Pengadilan Negeri rnemutuskan pcmbcrhentian calon pengganti 
antarwaktu anggota DPRD Provinsi sebagai anggota partai politik, dan putusan 
Pengadilan Negeri tersebut diputuskan setelah calon penggann antarwaktu anggora 
DPRD Provinsi disampaikan kepada pimpinan DPRD Provinsi sebagairnana dimaksud 
ayat (I). purusan Pcngadilan Negeri disampaikan oleh pimpinan partai politik kepada 
pimpinan DPRD Provinsi. 

(3) Dalarn ha! putusan Pcngadilan Ncgcri mcmbatalkan/mcncabut kembali pemberhenuan 
sebagai anggota partai politik. dan pumsan Pengadilan Negeri tersebut ditetapkan 
sctclah calon pcngganti antarwaktu anggota DPRD Provinsi disampaikan kcpada 
pimpinan DPRD Provinsi sebagaimana dimaksud ayat (I), putusan Pengadilan Negeri 
tersebut menjadi bukti keabsahan calon pcngganti antarwaktu Anggota DPRD Provinsi. 
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(5) Apabila sudah tidak ada lagi calon anggota DPRD Kabupaten/Kota pada dacrah 
pemilihan terdekai berikutnya sebagaimana dimaksud pada ayar (4). KPU 
Kabupaten/Kota setelah berkoordinasi dengan KPU Provinsi dan partai politik dapat 
mengajukan calon dari daerah pemilihan Anggota DPRD Provinsi yang mcwakili 
<laerah pemilihan Anggoia DPRD Provinsi yang rnelingkupi daerah pcmilihan Anggota 
DPRD Kabupaten/Kota yang hersangkutan serta memiliki peringkat suara calon 
tcrbanyak bcrikutnya dari partai politik yang sama." 

"Pasal 27 

7. Ketentuan Pasal 27 ayat (5) diubah. schingga berbunyi scbagai bcrikut: 

(2) Caton pcngganti antarwatu Anggota DPRD Kabupaicn/Kota yang mengajukan gugatan 
melalui Pengadilan Negeri atau mengajukan kasasi kepada Mahkamah Agung, 
dibuktikan dengan putusan Pengadilan Ncgeri atau putusan Mahkamah Agung yang 
tclah mcmpunyai kekuatan hukum tcrap ." 

( 1) Cal on penggami antarwaktu anggota DPRD Kabupatcu/Kota yang dibcrhcntikan 
sebagai anggota partai politik sebagairnana dirnaksud dalam Pasal 23 huruf e clan 
Pasal 24 ayat (6) dapat mengajukan keberaian melalui Mahkarnah Partai Polirik. 
dibuktikan dcngan keputusan pimpinan partai politik, 

"Pasal 24A 

6. Diantara kctcruuan Pasal 24 dan Pasal 25 disisipkan l (satu) pasal yakni Pasal 24A. yang 
bcrbunyi sebagai berikut: 

(6) Caton pengganti aruarwaktu anggota DPRD Kabupaten/Kota diberhemikan sebagai 
anggoia partai politik sebagairnana dirnaksud dalam Pasal 23 huruf e. dibuktikan dengan 
surat keputusan pemberhentian dari partai politik sesuai Anggaran Dasar dan Anggaran 
Rumah Tangga partai politik yang bcrsangkutan dan/atau salinan putusan Mahkamah 
Partai Politik, putusan Pengadilan Negeri atau purusan Mahkamah Agung" 

"PasaJ 24 

5. Ketentuan Pasal 24 ayat (6) diubah, sehingga berbunyi sebagai berikut: 

(6) KPU Provinsi sctelah mcnerima pcmberitahuan dari pimpinan DPRD Provinsi 
sebagaimana dimaksud pada ayat (5). rnerubah penetapan calon pcngganti antarwaktu 
yang bersangkuian dan menyampaikan kemhali kepada pimpinan DPRD Provinsi umuk 
diresmikan keanggotaannya sebagai anggoia DPRD Provinsi dengan merevisi 
Keputusan Merueri Dalam Negeri" 

(5) Pimpinan DPRD Provinsi setelah menerirna puiusan Mahkarnah Agung sebagaimana 
dimaksud pada ayat (4). menyampaikan kepada KPU Provinsi uiuuk mcrubah pcnciapan 
calon pengganti antarwaktu, disertai dcngan putusan Mahkamah Agung. 
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(5) Pimpinan DPRD Kabupaten/Kota setelah menerima purusan Mahkamah Partai Politik 
sebagaimana dirnaksud pada ayat (4). menyampaikan kepada KPU Kabupaten/Kota 
untuk mcrubah pcnctapan calon pcngganti antarwaktu. discrtai dcngan putusan 
Mahkamah Partai Politik. 

(4) Dalam ha! putusan Mahkamah Panai Politik tetap menetapkan pemberhentian calon 
pcngganri antarwaktu anggota DPRD Kabupaten/Kota sebugai anggota partai politik. 
dan keputusan Mahkamah Partai Politik tcrsebut ditetapkun setelah calon pengganti 
antarwaktu anggota DPRD Kabupatcn/Kota disampaikan kepada pimpinan DPRD 
Kabupatcn/Koia sebagaimana dimaksud ayat ( 1 ). putusan Mahkamah Partai Politik 
disampaikan olch pimpinan partai politik kcpada pimpinan DPRD Kabupaten/Kota. 

(3) Dalam ha! putusan Mahkamah Partai Poliiik mernbatalkan/mencabut kembali 
pemberhentian sebagai anggota partai polirik. dan kepurusan Mahkamah Partai Politik 
tersebut ditetapkan setelah calon pengganti aruarwaktu anggota DPRD Kabupaten/Kora 
disampaikan kcpada pimpinan DPRD Kabupatcn/Kota scbagaimana dimaksud ayat (I). 
kcpurusan Mahkamah Partai Politik tcrscbut mcnjadi bukti keahsahan calon penggami 
antarwaktu Anggota DPRD Kabupatcn/Koia. 

(2) Apabila keterangan tertulis dari pimpinan partai politik sebagaimana dimaksud pada 
ayat (l) menerangkan bahwa Mahkamah Partai Politik sedang memproses keberatan 
atas pemberhentian calon pengganti antarwaktu dan belum memperoleh kepurusan 
pimpinan partai politik yang bersifat final. KPU Kabupaten/Kota dalam waktu 5 (hrna) 
hari kerja tersebut terap menyarnpaikan nama culon penggami amarwakru peringkat 
suara calon terhanyak bcrikumya dcngau discnai penjela-an/buku tertulis bahwa calon 
pcngganti antarwaktu tcrscbut scdang dalam proses pcngaiuan kcbcratan di Mahkamah 
Partai Politik. 

(I) Dalam ha! calon pcnggami antarwaktu anggota DPRD Kabupaten/Kota mengajukan 
keberatan kepada Mahkamah Partai Politik atas pcmbcrhcntiannya scbagai anggota 
panai politik sebagaimana dimaksud dalarn Pasal 24A ayat () ). KPU Kabupaten/Kota 
melakukan klarifikasi kepada pimpinan partai politik. 

"Pasal 32A 

9. Diantara ketentuan Pasal 32 dan Pasal 33 disisipkan 3 (tiga) pasal Pasal 32A. 32B. dan 32C. 
yang berbunyi sebagai berikut: 

(5) Apabila sudah tidak ada lagi calon anggota DPRD Kabupaten/Kota pada daerah 
pemilihan tcrdckat berikutnya scbagaimana dimaksud pada ayat (4). KPU 
Kabupaten/Kota setelah berkoordinasi dengan KPU Provinsi dan panai poliiik dapat 
mengajukan calon dari daerah pernilihan Anggota DPRD Provinsi yang mcwakili 
dacrah pcmilihan DPRD Provinsi yang mclingkupi daerah pemilihan Anggota DPRO 
Kabupaten/Kota yang bersangkutan serta mcmiliki pcringkat suara calon terbanyak 
bcrikutnya dari partai politik yang sama." 

"Pasal 28 

8. Ketentuan Pasal 28 ayat (5) diubah, sehingga berbunyi sebagai berikut: 
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(6) KPU Kabupaten/Koia setelah mcncrima pcmbcritahuan dari pimpinan DPRD 
Kabupaien/Kota scbagaimana dimaksud pada ayat (5). merubah penetapan calon 
penggami antarwaktu yang bersangkutan <lan menyampaikan kembali kepada pimpinan 
DPRD Kabupaten/Kota untuk diresmikan keanggotaannya sebagai anggota DPRD 
Kabupaten/Kota dengan merevisi Keputusan Gubernur. .. 

(5) Pimpinan DPRD Kahupacen/Kota sctclah mcncrima putusan Pcngadilan Ncgcri 
sebagaimana dimaksud pada ayat (4), mcnyampaikan kcpada KPU Kabupatcn/Kota 
unruk rnerubah penetapan calon pengganti antarwaktu. disertai dengan putusan 
l'engadilan Negeri. 

(4) Dalam hal putusan Pengadilan Ncgcri mcmutuskan pcmbcrhcntian calon penggami 
antarwaktu Anggota DPRD Kabupacen/Kota sebagai anggota partai politik. clan putusan 
Penga<lilan Negeri tcrscbut diputuskan setelah calon pengganii aruarwakiu anggota 
DPRD Kabupaten/Kota disampaikan kepada pirnpinan DPRD Kabupaten/Kota 
sebagairnana dirnaksud ayat (I). purusan Pengadilan Negeri disarnpaikan oleh pimpinan 
partai politik kepada pimpinan DPRD Kabupaten/Kota. 

(3) Dalam hal putusan Pengadilan Negeri rnembatalkan/mencabut kernbal i pemberhentian 
sebagai anggota partai politik. <lan puiusan Pengadilan Negeri terscbut dnctapkan 
setclah calon pengganti aruarwaktu anggora DPRD Kabupaten/Kota disampaikan 
kcpada pimpinan DPRD Kabupaten/Koia sebagairnana <limaksud ayat (I). putusan 
Penga<lilan Negeri tcrscbut menjadi bukti keabsahan calon penggarui antarwaktu 
Anggota DPRD Kabupaten/Kota. 

(2) Apabila keterangan tertulis dari Pcngadilan Ncgeri sebagaimana dimaksud pada ayat (I) 
menerangkan bahwa Pengadilan Negeri scdang merneriksa pengajuan gugatan aras 
pernberhentian calon pengganti antarwaktu dan bclum mcmpcrolch putusan Pcngadilan 
Negeri yang mempunyai kekuaian hukum tctap. KPU Kabupatcn/Kota dalam waktu ~ 
(lirna) hari kerja terap menyampaikan nama calon pcngganti antarwaktu pcringkat -uara 
calon terbanyak berikutnya dcngan discnai pcnjclasan/bukti tertulis bahwa calon 
penggami antarwaktu tcrscbut sedang dalam proses pemeriksaan di Pengadrlan Negeri. 

(I) Dal am hal cal on pengganti untarwaktu anggoia DPRD Kabupatcn/Kota mcngajukan 
gugaian kcpada Pcngadilan Negcri atas pcmberhcntiannya scbagai anggota partai politik 
scbagaimana dimaksud dalam Pasal 24A ayat (2). KPU Kabupaten/Kota melakukan 
klarifikasi kepada Pcngadilan Ncgcri. 

"Pasal 328 

(6) KPU Kabupatcn/Kota sctelah menerima pemberitahuan dari pimpinan DPRD 
Kabupaicn/Kota sebagaimana dimaksud pada ayat (5). merubah penetapan calon 
pengganti antarwaktu yang bersangkutan dan menyampaikan kembali kepada pimpinan 
DPRD Kabupatcn/Kota untuk diresmikan keanggotaannya sebagai anggota DPRD 
Kabupaten/Koia dengan mcrcvisi Kepurusan Gubernur. .. 
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11. Kctcntuan Pasal .na. dth:ir·" 

(3) KPlJ Provmsi atau Kl'l · Kabupatcn/Kota menyampaikan laporun kcgiatan penggantian 
antarwakur yang ,;1tiah dilaksanakan sccara herjenjang kcpada KPlJ setiap ada 
pcrgantian antarwakm \1J,?f!Ola DPRD Provin,i a1au DPRI) kabupatcn/Kow dengan 
fonnat laporan seb:1t .. 11rn:.n,, tcrlampir." 

"Pasal -16 

JO. Ketentuan Pasal 46 ditaml.ul, l ,,:uu) ayat yakni ayat (3J. yang herbunyi <cbagai bcrikut: 

(6) KPU Kabupaten/Koi.. -cictah mcnerima pcmberitahuan dari pimpinan DPRD 
Kabupatcn/Koia ,i:!-ip,mana dimaksud pada ayat (51. mcrubah penetapan calon 
penggami antarw ak1 . ~ ,11,~ ocrsangkuian dan rncnyampaikan kcinbali kepada pirnpinan 
DPRD Kabuputcn/Kota untuk diresmikan keauggotaannya schagai anggoia OPRD 
Kabupatcn/Kota dcn-un mere, i,i Keputusan Gubcrnur." 

(5) Pimpinan DPRD kubupmcn/Kota setelah menerima putusan Mahkamah Agung 
sebagaimana dimak-ud pada ayat (4). rnenyampaikan kcpada KPU Kabupaten/Kota 
untuk mcrubah pcncuipan calon pengganti antarwaktu. dixcrtai dengan putusan 
Mahkamah Agung. 

(4) Dalam hal purusan vtahk.unah Agung mcnuuuskan pemberhcntian calon pcngganii 
antarwaktu anggora IWRD Kabuparcn/Kora scbagai anggota partai politik. dan putusan 
Mahkarnah Agung tci scbut diputuskan sctclah calon pcnggami antarwaktu anggota 
DPRD Kabupa1c1111'.01a di-ampaikan kepacla pimpman OPRD Kabupaten/Koia 
scbagnimana dimak-i.cl "' ;11 1 I J. putusan Mahkamah Agung disampaikan olch pimpinan 
partai polnik kcpad.. ,, r ,,.,,m DJ>RD Kabupatcn/Kota. 

(3) Dalam hal ptuusai vlahkamah ,\gung membatalkan putusan Pengadilan Ncgeri 
mengenai pemberhcmian -cbagai anggota partai politik. dan putusan Mahkamah Agung 
iersebut ditetapkan -ctclah ca Ion pcnggam i arnarwaktu anggora DPRO Kabupatcn/Kota 
disarnpaikan kepada nimpiuun DPRD Kabupaten/Kota scbagaimana climaksud aya; ( l ), 
putusan Mahkamal . \µu11µ tcrscbut menjadi bukti kcabsahan calon penggami 
antarwaktu Anggora , WRD Kabupatcn/Kota. 

rcrban yak bvrikuin d 1 ,,. .. 1 la i pcnic la-un '11u:\11 1 i-"11 u Ii, l ,;.Llt \\ a ca 1<)11 pcnggami 
:mtaf\\ aktu icr-ebi.. 1. ,, , , .. l.un pto"'' pcrncrik-uun dt '\l,1hk.1m,tl1 .\~1111g. 

kerja ictao men ~" 

(2) Apabila ketcrangan tcnuli- dari Mahkamah Agung scbagaimana dimaksud pada ayat (I) 
menerangkan bahw ,1 .\ Iahkamah Agung sedang rncmcriksa pengajuan kasasi atas 
putuxan Pengadilan \:,:-g,'1 i dan bclum mernperolch putusan Mahkamah Agung yang 
mempunyai kckuaum l!uk11111 temp. KPl Kabupatcn/Koia clalam waktu 5 1 lima) hari 

(I) Dalam hal calon p.:nig,mti aruarwaktu anggota Dl'RD Kabupatcn/Kota mengajukan 
kasasi kcpada Mahkamnh Agung atas putusan l'engadilan Ncgeri mengenai 
pembcrhcruiannya -chag:u anggota partai politik scbagaimana dimaksud dalam 
Pasal 2-lA ayat (21. Kl'l · Kabupatcn/Kota melakukan klarifikasi kepada Mahkamah 
Agung. 

.. Pasal 32C 
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STGJT JOYO\VARJJONO 

Salinan sesuai dengan aslinya 
SEKRETARlAT JENDERAL KPU 

Kepala;;rr_ 

..--c:;:::-;:::::::::""- f 

PATRIALTS AKBAR 

BERlTA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2011 NOMOR 313 

ttd 

Diundangkan di Jakarta 

Pada tanggal 26 Mei 2011 

MENTERl HUKUM DAl'I HAK AS.A.SI MANUSIA 

H. A. HAFIZ ANSHARY AZ 

ttd 

KE TUA, 

Ditetapkan di Jakarta 
pada tanggal 26 Mei 2011 

Agar setiap orang rnengetalminya, memerintahkan pengundangan Peraturan ini dengan 
penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia. 

Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, 

Pasal UT 

Untuk memudahkan pemahaman terhadap Peraturan ini. Peraturan KPU Nornor 22 Tahun 2010 
tentang Pedoman Teknis Verifikasi Syarat Calon Pengganti Antarwaktu .A.nggota Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi dan Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 
Kabupatcn/Kota Hasil Pemilihan Umurn scbagaimana diubah dengan Pcraturan ini, disusun 
dalarn satu naskah. 

Pasal II 
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